BAB V
FENUTUF
5.1. Keslmpulan

Berdasarkan analisis pembingkaion yang dilakukan pada Merdeko com dan
Suara.com maka terlihat bahwa kedua media anfine tersebut sama — sama menyoroti vonis
hukuman yang diterima Herry Wirawan, pelaku pelecehan seksual terhadap 13 santriwati.
Merdeka.com cenderung memberikan judul berita dengan singkat. padat dan jelas,
Merdeka. com fokus menyampaikan bentuk Hﬂmﬂnn yang dilakukan pelaku, sertn vonis
hukuman yang dijatubkan faksa P'nnul]m Umum kepada Herry Wirawan. Merdik com
memiliki keberimbangan dalam menyampaikan beritanya, terlihat dengan adanya ruang
yang diberikan kepada 'hcrbapipm.hdkitudan pibak kortan, pthak pelaku, serta tokoh
pemerintahan unfuk menjelaskan permyataan mereka.

Sedangkan pada portl media Suaro. com, bértanya dikemas dengan langsung
mnm-"ﬁqnﬁtus peiukﬁi.seiﬂm itu Srmra.rua:r.. mmm Judul yang
terkesan sensasional untuk menggiring pembaca membuky laman artikel berita milik
mercka. Narasi yang dibust oleh Suara.com terlibat mencampurkan apini tokoh publik
dengan fakta untuk menghakimi Herry Wirawan. Siara.com tentu felah mlanggar kode
etik jumalistik pada poin pertama, poin ketiga dan poin kelima, yaitu “Warrawan Indonesiu
hum.t'. Elm'.'r!ﬁ: mmd@n wirrtawan  difigrapkan mﬂm fnjﬁrwﬂ Fecardg
herimbang tidak mencampurkan fakta dan opini yang wm dan wartawan
Irui'nneﬁil.i #tkrk mamviarkan identitay korhan moupun peleks kejebaran.

jan perbandingan keseluruhan pembingkaian dari kedua media ini,
I ampaia thmm seksunl dalam memenuhi kode etik jumalistik
dan elemen mﬂfm;m Merdeka.com sudah mementhi perannya dengan baik,
Sedangkan pada Suara.com sudah terbukti hﬂrﬂt melanggn

jurnalistik. Ketidak berimbangan vang dimilike Swerrer P dlalam memnyuguhkan beritanya
terlihat dan bagaimana pemyampaian pernyataan ditampilkan dari sisi tokeh pemerintahan

saja. Click bair sensasional yang disugubhkan oleh Sware.com digunakan untuk
membangkitkan rasa penasaran pembaca dengan melebih — lebihkan fakta, hal itu mungkin
dapat memberikan dampak perasaan keadilan pada publik. Namun, sebenamyn literasi
masyarakat Indonesia sendiri belum sesual dengan penggunasn internetnya, sehingga
membuat efick bait yang Suare.com sajikan diraso dapat berbahaya,
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5.2, Saran
Penelitian ini memiliki batasan pada penelitiannya. pada penelitian selanjutnya

peneliti menyarankan untuk dapat mengolaborasi penelitian pembingkaian pelecehan
seksual ini dengan jenis analisis pembingkaian lainnya pada tems yang sama agar
Saran untuk akodemis, peneliti menyarankan lebih memfasilitasi mahasiswa
dengan adanya forum diskusi mengenai analisis pembingkaian (framing) pada fenomena
pahcdmnwthknmasqmm:ngam _ ']!mnxnmmﬂmﬁumﬂmﬂﬂm
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